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ABSTRACT

Hyptis suaveolens (L.) Poit is one of the species Lamiaceae family (Labiatae), is an
aromatic plant and can produce essential oils. Essentia oils of these plants can be utilized
as antimicrobials. The chemical components contained in the essential oils in the same
plant may vary as they are influenced by several factors, including the growth stage.
Essential oils can be obtained by hydrodestilation and their components are analyzed using
gas chromatography-mass spectrometry (GC-MS). The essential oil components are then
compared between those found in young leaves and adult leaves. The results of analysis
and identification showed that in young leaves there are 50 components while in adult
leaves there are only 37 components. The main components of young leaves were [3-
caryophyllene (34.65%), germacrene-D (10.32%), a-bergamotene (6.56%), O-copaene
(5.94%) and rimuene (6.46%), Are B-caryophyllene (23.53%), germacrene-D (9.52%), B-
elemente (6.53%) and rimuene (13.19%). The components of a-bergamotene and o-
copaene are not found in adult leaves.

Keywor ds :Hyptis suaveolens (L.) Poit, minyak atsiri,3-caryophyllene

PENDAHULUAN 1987). Tumbuhan ini berupa herba,

Hyptis suaveolens (L.)Poit adalah
sdlah satu jenis dari familia Lamiaceae
(Labiatag),yang berasal dari Amerika
Tropis, namun sekarang sudah tersebar
luas di seluruh dunia (Barbosa et al.,
2013).Di Indonesia dapat tumbuh dengan
ketinggian 1.300 m di atas permukaan
laut dan sering ditemukan pada lahan
yang cukup mendapat cahaya matahari.
Nama daerahnya adalah Ruku-ruku Utan,
Sumengit (Sumbawa bagian Timur),
Jukut Bau (Sunda), Basinan, Lampesan,
Sangketan, Slangking (Jawa) dan di
Madura disebut Komandhin (Heyne,

bercabang banyak, berbau keras, sering
berkayu pada pangkalnya, tinggi 0,4-2 m.
batang berbulu, daun bulat telur dengan
pangkal yang bentuk jantung membulat,
bergerigi tak teratur (Henderson, 1959;
Backer and Brink, 1965). Panjang daun
umumnya 3-5 cm dan lebar 2-4 cm,
permukaan daun mempunyai rambut
kelenjer  (Raizada, 2006; Steenis,
2006).Rambut  kelenjer atau trikoma
glandular dapat menghasilkan minyak
asiri yang  aomatik  (Simpson,
2006).Perhiasan bunga berupa kelopak
(calyx) dengan panjang lebih kurang 5



Eksakta Vol. 18 No. 2 Oktober | 2017

mm dan mahkota (corolla) yang
berwarna biru, zigomorf dan bilabiate
dengan panjang lebih kurang 8 mm
(Raizada, 2006).Perkembanghbiakan dapat
terjadi secara vegetatif dan generatif
(Aluri and Reddi, 1996).Di Indonesia,
tumbuhan tersebut diangggap sebagai
gulma dan tidak begitu dimanfaatkan.

Tumbuhan dari familia Labiatae
banyak yang mempunya trikoma
glandularsebagal derivat dari jaringan
epidermis dan merupakan struktur sekresi
minyak atsiri.(Werker et al., 1993), salah
satunya adalahHyptis suaveolens (L.)
Berdasarkan  hasil  pendlitian  dari
beberapa negara lain, minyak atsiri dari
H.suaveolens (L.) Poit telah dimanfaatkan
sebagal antimikroba, karena dapat
menghambat aktifitas beberapa strain dari
isolat bakteri dan jamur penyebab
penyakit kulit pada manusia (Okonogi et
al., 2005).).Minyak asiri dari
H.suaveolenjuga dapat menghambat
pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae,
Fusarium moniliforme dan Mucor sp.
(Maleleet al. 2003), Aspergillus plavus
danA.ochraceus (Moreiraet.al. 2010 dan
Sharma,et al. 2007), A.niger (Mandal,et
al. 2007 dan Mbatchou, et al. 2010), A.
parasiticus dan A. fumigatus
(Moreiraet.al. 2010), Candida albicans,
Cryptococcus dan Fusarium (Mbatchou,
et al. 2010), Micrococcus luteus (Mandal,
et al. 2007), Fusarium oxysporum f.sp.
gladioli(Tripathi, et al. 2008). Selain itu
juga dapat dimanfaatkan sebagai repellan
dan insektisida terhadap Callosobruchus
macul ates, Rhyzopertha  dominica,
Stophilus oryzae dan  Tribolium
castaneum (Tripathi and Upadhyay 2009)
serta anti nyamuk Aedes aegipty,
Anopheles  stephensi dan  Culex
guinquefasciatus (Arivoli and Tennyson,
2011).
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Minyak atsiri merupakan suatu
hasil kegiatan seluler dari tumbuhan yang
tergolong pada substansi nonprotoplasma
bersifat cair dan biasanya terdapat dalam
vakuola dari suatu struktur sekresi (Evert,
2006). Minyak atsiri (essential oil) juga
disebut dengan minyak terbang (volatile
oil) atau etheric oil (Koul et al., 2008;
Can Baser and Demirci, 2007), dihasilkan
oleh  tumbuhan aromatik  sebagai
metabolit sekunder, beberapa minyak
atsiri juga ditemukan pada hewan dan
mikroorganisme (Bhargavaet al., 2013).

Minyak atsiri merupakan
senyawa bahan alam, mudah menguap,
dan sangat kompleks dan dicirikan
dengan bau yang keras (Bakkaiet al.,
2008). Sebagian besarbau minyakberasal
dari campurandari komponen sehingga
memberikanprofilbausecara keseluruhan,
tetapi beberapaminyak asiri
baunyadidominasi olehkomponentunggal,
seperticitral dalam minyaksereh (Hunter,
2009). Minyak  tersebut  mudah
teroksidasi, larut dalam
alkohol kloroform, eter, aseton, karbon
disulfide dan tidak larut dalam air
(Bhargavaet al., 2013).Secara umum,
minyak atsiri mempunyai bau yang enak,
sehingga banyak digunakan dalam
berbagai industri, terutama parfum
(Chamorro et al., 2012).

Minyak asiri merupakan
campuran senyawa yang sangat heterogen
(Zouari, 2013). Komponen minyak atsiri
dapat mencapai 100 senyawa (Bohlmann
and Keeling, 2008; Carson and Hammer,
2011), tetapi umumnya mengandung 20-
60 komponen pada konsentras yang
berbeda (Bakkaliet al., 2008). Senyawa
tersebut dicirikan dengan dua atau tiga
komponen utama pada konsentrasi yang
agak tinggi (20-70 %) dibandingkan
dengan komponen lainnya (Bakkali,
2008; Morcia, et al., 2013).Komponen
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tersebut berasal dari kelompok yang
berbeda, kelompok terpen merupakan
yang paling dominan.Diperkirakan lebih
dari 1000 struktur monoterpen dan 3.000
struktur sesquiterpen yang terlibat dalam
penyusunan minyak atsiri (Svoboda and
Hampson, 1999), tetapi fenilpropanoid
dan senyawa lainnya juga dapat
ditemukan dalam persentase yang sedikit
(Carson and Harmer, 2011). Secara garis
besar, berdasarkan kuantitasnya,
komponen minyak atsiri dapat dibagi
atlas tiga kelompok  berdasarkan
kuantitasnya, yaitu komponen utama
(mayor), komponen minor dan komponen
tambahan (Hunter, 2009).

Minyak atsiri disusun oleh
komponen-komponen dari senyawa yang
kompleks. Berdasarkan  kualitasnya,
komponen  tersebut terbagi atas dua
kelompok utama, yaitu senyawa terpen
(dengan derivatnya) dan  senyawa
aromatik atau juga hidrokarbon dan
senyawa teroksidasi. Terpen merupakan
senyawa hidrokarbon yang terdiri dari
molekul hidrogen dan karbon dengan
rumus (CsHg)n. Hidrokarbon ini dapat
berbentuk asiklis, monosiklis, bisiklis
atau trisiklis. Senyawa teroksidasi dapat
berupa akohol, aldehid, keton, fenal,
oksida, lakton, eter dan ester (Svoboda
and Hampson, 1999.

Pada jenis tumbuhan yang sama,
komposisi dan komponen kimia minyak
atsiri dapat bervariasi. Ha ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
dari luar maupun dari dalam tumbuhan itu
sendiri (Zouari, 2013).Faktor tersebut
antara lain adalah letak geografis alam,
perbedaan musim,periode sebelum atau
sesudah berbunga, waktu tanam atau
waktu panen,tahap pertumbuhan (Viljoen
et al., 2005 Marzouki et al., 2009,
Arraiza et al., 2012, (Inan et al., 2011dan
Nemeth, 2005). Selain itu, faktor-faktor

E-ISSN : 2549-7464, P-ISSN : 1411-3724

lingkungan seperti cahaya, temperatur
dan kelembaban juga dapat
mengakibatkan perubahan biokimia dan
perubahan fisiologis pada tumbuhan
sehingga merobah kuantitas dan kualitas
minyak atsiri (Gershenzon et al., 2000;
Prinset al., 2010).

Tujuan penelitian ini adaah
untuk mengetahui dan membandingkan
komponen minyak atsiri yang terdapat
pada daun muda dan daun dewasa dari
H.suaveolens (L.)Poit.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dari bulan
Februari 2012 sampai bulan September
2013. di Laboratorium Teknologi Hasil
Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian,
Universitas Andalas Padang.

Bahan yang diambil adalah
daun H.suaveolens (L.)Poit.yang masih
dalam fase pertumbuhan vegetatif. Daun
dibedakan antara daun muda dan daun
dewasa. Daun muda merupakan daun
yang masih dalam keadaan meristem dan
belum sempurna perkembangannya,
sedangkan daun dewasa merupakan daun
yang telah sempurna perkembangannya.
Daun-daun yang telah dipisahkan
dihidrodestilasi dengan menggunakan
Clevenger-type apparatus.

Analisis minyak atsiri dilakukan
dengan menggunakan Gas
Chromatography-Mass Soectroscopy
(GSMS ULTRA SHIMADZU) dengan
kolom DB-5 MS, panjang 30 m dan
diameter 0,25 mm. Kondisi kolom diatur
dengan suhu awal 60 C, waktu awal 2
menit. Kenaikan suhu sebesar 3 C/menit
dan suhu akhir adalah 230 C. Sampel
diinjeksikan sebanyak (0,5 pl) dengan
split ratio diatur menjadi 1 : 20. Jenis
detector adalah MS dengan temperatur
injector adalah 250 C. Gas pembawa
Helium (He) dengan kecepatan aliran 125
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ml/menit dan tekanan 230
kPa.fragmentasi senyawanya. |dentifikasi
dilakukan berdasarkan Retens

Waktu/Retention  Time  (RT).Setiap
puncak yang muncul dalam kromatogram
memiliki waktu retensi yang berbeda.
Identifikass komponen minyak atsiri
dilakukan dengan menggunakan Library:
WILEY 7 dan NIST27.

.HASIL DAN PEMBAHASAN
Minyak atsiri yang diperoleh dari
daun  H.suaveolens (L.)Poit.dengan
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metoda hidrodestilasi menggunakan
Clevenger-type apparatus merupakan
caran yang berwarna kuning muda
dengan bau yang agak menyengat. Untuk
mengisolas komponen minyak atsiri
yang diperoleh dari daun muda dan daun
dewasa.dilakukan dengan menggunakan
GC-MS  (Gas Chromatography-Mass
Spoectroscopy). Hasil identifikasi  dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2 serta
spektrum GC-M S (Gambar 3 dan 4).

Table 1.Komponen Kimiadan Persentase Relatif Minyak Atsiri Daun Muda dan Daun

Dewasa dari H. suaveolens(L.)Poit.

% relatif
Komponen Daun Muda Daun Dewasa
a-pinene 0,12 -
Sabinene 1,39 -
B-pinene 0,31 -
a-phellandrene 0,87 -
Benzenacetal dehid 0,06 -
o-terpinene 0,08 -
P-cymene 0,15 -
1,8 cineole 4,02 -
D-limonen 0,35 -
y-terpineol 0,24 -
Fenchone 1,17 0,03
o-terpinolene 0,08 -
L-lina ool 0,07 0,17
Camphor 0,05 -
Terpinen-4-ol 0,98 -
a-cubenene 1,01 -
O-copaene 594 -
3-bourbonene 0,90 -
B-cubenene 0,47 -
B-elemene 1,62 6,53
-caryophyllene 34,65 23,53
y-cadinene 0,21 3,84
o-bergamotene 6,56 -
a-humulene 2,28 0,44
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alloaromadendrene 1,03 -
B-farnesene 0,16 -
Germacrene-D 10,32 9,52
B-selinene 1,57 -
Epi-bicyclosesquiphellandrene 0,18 -
zingiberenol 0,22 -
o-selinene 1,59 -
a-muurolene 0,20 -
Germacrene A 1,06 -
Torreyol 0,63 -
Cadinene 1,23 -
Caryophyllene oxide 0,65 4,19
Juniper camphor 0,21 0,10
Cdarene 0,40 -
Globulol 1,03 4,93
Bergamotol 1,13 -
a-phellandrene 0,27 0,35
Benzene 0,23 -
Rimuene 6,46 13,19
phenanthrene 0,74 -
Kaurene 0,76 3,45
Thumbergol 1,61 -
podocarpene 0,08 -
Retinol accetate 1,12 -
Cholest-14-en-3-ol 4,10 -
4-epidehydroabi etol 0,34 -
3,5-dimethylethylbenzene - 1,01
Trans-linalooloxide - 0,03
Kamfanoon/Formosa camphor - 0,03
Borneol - 0,78
a-citronellol - 0,10
Trans-geraniol - 0,24
1,3 cyclopentadien - 0,09
3-methoxy-4-aminoquinoline - 2,53
Cayculone E - 2,94
Aromadendrene oxide - 3,30
Z-valerenylacetate - 0,83
f-cendreoxide - 0,96
o-santalol - 0,60
Hexamethyl-pyranoindane - 1,34
Hexanonitril - 0,24
menthadiene - 0,63
Pentadecansaeure - 1,28
abietatriene - 4,19
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tricyclo[20.8.0.0E7,16]triacontan, - 1,80
1(22),7(16)-diepoxy

Isochiapin B - 0,69
3,7,11,15-tetrameithyl-hexadeca- - 0,81
1,6,10,14-tetraen-3-ol

Neophytadiene - 1,04
aristolenepoxide - 0,14
- ocimene - 1,11
Total 100 % 100 %

Pada Tabell, terlihat pada daun
muda ditemukan 50  komponen,
sedangkan pada daun daun dewasa hanya
37 komponen. Komponen utama pada
daun muda adalah [-caryophyllene
(34,65%), germacrene-D (10,32%), -
bergamotene (6,56%), a-copaene
(5,94%), B-elemene (1,62%), rimuene
(6,46%), sedangkan komponen utama
pada daun dewasa adalah [3-caryophyllene
(23,53%), germacrene-D (9,52%), fB-
elemene (6,53%) dan rimuene (13,13%).
Pada daun dewasa tidak ditemukan
komponen a-bergamotene dan a-copaene.
Komponen yang Sama-sama
teridentifikasi pada daun muda dan pada
daun dewasa juga terlihat adanya
perbedaan komposisi. Seperti  pada
komponen B-caryophyllene dan
germacrene-D yang mengalami
penurunan persentase relatif pada daun
dewasa. Pada daun muda, -
caryophyllene teridentifikasi sebanyak
34,65%, sedangkan pada daun dewasa
hanya 23,53%. Begitu juga dengan
germacrene-D, persentasenya lebih tinggi
pada daun muda (10,32%) daripada daun
dewasa (9,52%). Sebaliknya, persentase
B-elemene terjadi peningkatan dari daun
muda (1,62%) ke daun dewasa (6,53%),

begitu juga dengan rimuene, persentase
pada daun dewasa (13,13%) lebih tinggi
daripada daun muda (6,46%). Terjadinya
perobahan  jumlah  komponen dan
komposisi minyak atsiri dari daun muda
ke daun dewasa berkemungkinan karena
belum tercapainya kestabilan dari struktur
komponen minyak atsiri  tersebut.
Figueredo et al. (2008) menjelaskan,
karena  struktur  komponen  dalam
kelompok kimia yang sama, komponen
minyak atsiri mudah berobah
kekomponen lain dengancara oksidasi,
isomerisasi, siklisasiatau
reaksidehidrogenasi, yang terjadisecara
enzimatisatau Kimiawi. Setelahkestabilan

minyak atsiri  tercapai, komposis
Kimiamungkin dapatberobah dari
komposisi sebelumnya. Hal ini

dapatdipengaruhi olehkesuburan
tanaman, tahap pertumbuhantanaman,
iklim,habitatserta  waktupanen.  Zat
pengatur tumbuh (Prins et al.,2010) dan
teknik pembudidayaan tanaman (Moro et
al., 2011) juga dapat mempengaruhi
komponen dan komposisi dari minyak
atsiri. Grafik komponen utama pada daun

muda dan daun dewasa dari H.
suaveolens (L.) Poit.at dilihat pada
Gambar 2 berikut

Moralita Chatri, Mansyurdin, Amri Bakhtiar, dan Perri Adnadi Hal 6



Eksakta Vol. 18 No. 2 Oktober | 2017

E-ISSN : 2549-7464, P-ISSN : 1411-3724

34.65

35 +

30 4
- | 23.53 H B-caryophyllene
£ 25
ﬁ 20 germacrene-D
@ ® a-bergamotene
[1+]
E 15 - 0.32 131 a-copaene
o M B-elemene
10 - 56 594 6.46 6.5 i

W rimuene
3 1 6
0
daun muda daun dewasa

Gambar 2. Grafik komponen utama minyak atsiri H.suaveolens (L.) Poit.pada
daun muda dan daun dewasa.

Perbedaan komposisi dari komponen
minyak atsiri dapat terjadi pada tahap
pertumbuhan yang berbeda walapun pada
tumbuhan  yang  sama Menurut
Figueiredo et al.(2008), tahap
perkembangan dari organ tumbuhan
(daun, bunga dan buah) dapat
menentukan komposisi dari minyak atsiri.
Lacusic et al. ( 2013) melaporkan bahwa
jumlah dan komposis minyak atsiri
Salvia officinalis tergantung berdasarkan
perkembangan daun (daun muda dan
daun dewasa). Pada daun muda,
didapatkan persentase yang tinggi pada
o-humulene, viridifloroldanmanool,
sedangkan pada camphor dan cis-thujone
dengan  persentase  yang  rendah.
Selanjutnya pada pengamatan daun
dewasa, persentase a-humulene,
viridifloroldanmanool secara signifikan

menurun, sebaliknya persentase camphor
dan cis-thujone menujukkan
peningkatan.Hal yang sama terjadi pada
minyak atsiri dari Ocimum sanctum (Dey
and Choudhuri, 1983), persentase dari
komponen utama  minyak  atsiri
tumbuhan tersebut yaitu eugenol dan
methyleugenol secara berangsur-angsur
menurun tetapi caryophyllene meningkat
terus sesual dengan tahap perkembangan
daun. Pada dua strain lemongrass
(Cymbopogon), juga terjadi perobahan
komposisi citral, geraniol dan geranyl
acetate berdasarkan tahap perkembangan
daun (Wen et al., 2012.

Hasil identifikass komponen
yang terdapat pada daun muda dan daun
dewasa dengan menggunakan GC-MS
dapat jugadilihat pada Gambar 3 dan 4.
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Gambar 3. . Chromatogram Minyak Atsiri Daun DewasaH. suaveolens (L.)Poit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan

identifikasi komponen minyak atsiri pada
daun muda dan daun dewasa dari H.

suaveolens

(L.) Poit, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1

Komponen kimia dari minyak atsiriH.
suaveolens (L.) Poit pada daun muda
lebih banyak daripada daun dewasa.

Pada daun muda terdapat 50
komponen, sedangkan daun dewasa
hanya terdapat 37 komponen.

Komponen utama pada daun muda
adalah  B-caryophyllene (34,65%),

germacrene-D (10,32%), 0-
bergamotene (6,56%), rimuene
(6,46%), dan a-copaene (5,94%),
sedangkan komponen utama pada
daun dewasa adalah B-caryophyllene
(23,53%), germacrene-D (9,52%), pB-
eemene (6,53%) dan rimuene
(13,13).
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